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1.1. Latar Belakang

Kemajuan  perkembangan teknologi semakin  meningkat, dan
berkembangnya ilmu pengetahuan, memudahkan manusia dalam mengolah data
dan informasi sehingga dapat se-efesien mungkin dari segi waktu, tenanga dan
biaya. Penggunaan komputer sebagai salah satu alat teknologi informasi dibutuhkan
keberadaanya hampir disetiap aspek kehidupan dan bermanfaat dalam segala
bidang.

Bagi suatu organisasi atau instansi sekarang ini sistem informasi dan
teknologi informasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung untuk
peningkatan kinerja, tetapi lebih jauh lagi telah menjadi kebutuhan pokok dalam
kehidupan sehari-hari, untuk bisa memberikan informasi secara akurat dan cepat
sesuai dengan kebutuhan.

Di suatu lembaga pemerintahan yang bergerak dibidang pelayanan seperti
pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) banyak berbagai obat untuk diberikan
kepada pasien yang akan berobat. Sehubungan, akan hal itu obat merupakan hal
yang sangat penting dan faktor pendukung dalam pelayanan tersebut. Karena
masyarakat yang akan ke puskesmas memiliki tujuan untuk mendapatkan
pelayanan akan pengobatan sesuai yang diharapkan nya.

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk mencapai kemampuan hidup sehat
bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan yang optimal
sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum. Upaya untuk mewujudkan tujuan
tersebut diatas diantaranya yaitu penataan dan pengembangan Sistem Informasi
Kesehatan yang disesuaikan dengan tatanan desentralisasi atau otonomi daerah di
bidang kesehatan.

Puskesmas Mangunjaya dibawah naungan Dinas Kesehatan yang terletak
di kec. Tambun Selatan Kabupaten Bekasi merupakan salah satu instansi yang
bergerak di bidang kesehatan, yaitu dalam hal perawatan dan pengobatan pasien.
Puskesmas Mangunjaya juga dilengkapi dengan sebuah apotek, dimana apotek itu
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merupakan tempat untuk pengambilan obat untuk pasien yang sedang berobat.
Petugas gudang dan petugas apoteknya merupakan bagian yang bertanggung jawab
dalam hal pengadaan, pemesanan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian,

pencatatan dan pelaporan persediaan obat.

Tabel 1.1 Beberapa Data Obat Puskesmas

No. Jenis Nama Obat

1. Tablet Amoxicilin

2. Tablet Amphicilin

3. Tablet Cefadroxil

4. Tablet Ibuprofen

5. Tablet Omeprazole

6. Tablet Paracetamol

7. Tablet Ranitidine

8. Tablet Oralit

° Tablet Salbutamol

10. Tablet Cetirizine

11| sirup Amoxicillin

12. Tablet Deksametason
13. Sirup Paracetamol

14, Sirup Ibuprofen

15. Tablet Tetracyclin

16. Cairan Etanol

17. Tablet Calsium Lactate
18. Tablet Captopril

19. Vitamin Vitamin B1 (Thiamin)
20. Vitamin Vitamin C (Ascorbic Acid)

Sampai saat ini pengolahan pelayanan obat pada puskesmas Mangunjaya
masih menggunakan manual seperti, kesediaan obat di puskesmas masih

menggunakan pencatatan buku dan diinput menggunakan ms. Excel baik obat yang

Perancangan sistem.., Bogi Setyo Wibowo, Fakultas Teknik 2020



keluar dan obat yang masuk, sehingga pada saat pencarian data obat membutuhkan
waktu yang lama dan tidak efisien, ketersediaan obat pun sering terjadi adanya
kekosongan tiba tiba karena pendataan yang tidak efektif, kurang adanya data
laporan yang cepat dan efektif karena untuk melaporkan harus mengolah data
ms.excel dan membutuhkan waktu cukup lama untuk mengolahnya. Untuk itu perlu
adanya sistem informasi yang membantu petugas dan kepala apotek untuk
mengolah persediaan obat pada puskesmas Mangunjaya.

Persediaan obat merupakan investasi terbesar pada suatu apotek yang
nilainya terus meningkat, sehingga diperlukan manajemen persediaan obat yang
optimal untuk meminimalkan biaya investasi. Faktor utama dalam mengoptimalkan
manajemen persediaan obat adalah akurasi prediksi persediaan obat. (Rendra
Gustriansyah 2017). Prediksi persediaan obat bukanlah peramalan atau pengisian
ulang sederhana, melainkan manajemen dan kontrol yang ilmiah dan efektif untuk
meningkatkan manajemen persediaan obat, optimalisasi layanan kepada pasien (R.
Gustriansyah, Sensuse, and Ramadhan 2016).

Sistem Informasi merupakan suatu komponen sistem yang saling
terintegritas satu sama lain, mengumpulkan atau mendapatkan, memproses,
menyimpan dan mendistribusikan informasi dengan fungsi sebagai pengambilan
suatu keputusan, serta menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil
keputusan dan juga untuk menjalankan oprasional perusahaan, proses manajemen
dalam sebuah organisasi, membantu analisa permasalahan dan memberikan inovasi
baru (Lukman & Munawir, 2018)

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk membuat tugas akhir ini
yang berjudul “ Perancangan Sistem Informasi Persediaan Obat Berbasis WEB

(studi kasus Puskesmas Mangunjaya) .

1.2. Identifikasi Masalah
1. Ketersediaan obat di puskesmas masih menggunakan pencatatan buku dan
diinput menggunakan ms. Excel baik obat yang keluar dan obat yang
masuk.
2. ketersediaan obat sering terjadi adanya kekosongan tiba tiba karena
pendataan yang tidak efektif.
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3. kurang adanya data laporan yang cepat dan efektif.

4. Tidak adanya penyimpanan database sehingga pencarian obat tidak efektif.

1.3. Batasan Masalah
1. Pengolahan laporan ketersediaan di area data obat saja.
2. Sistem persediaan obat hanya di area Puskesmas Mangunjaya dan hanya

digunakan diarea admin.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari permasalahan diatas dapat dirumuskan bahwa bagaimana
membuat Perancangan Sistem Informasi Persediaan Obat untuk menangani

permasalahan diatas.

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1. Tujuan Penelitian
1. Mengelola data obat dengan efektif dan efisien termasuk mengolah data
obat yang masuk dan keluar.
2. Memudahkan dalah hal pencarian keadaan obat dan ketersediaan obat.

3.  Memudahkan dalam hal membuat laporan.

1.5.2. Manfaat Penelitian
Memberikan kemudahan pada petugas dan kepala apotek puskesmas Mangunjaya
dalam sistem ketersediaan obat karena lebih terstruktur dengan efektif dan efisien.

1.6. Metode Penelitian
1. Metode Observasi
Teknik pengumpulan data dengan cara menganalisa langsung serta
mencatat data-data yang diperlukan untuk riset dan perancangan sistem.
2. Metode Wawancara
Dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau tanya jawab
secara langsung kepada pihak yang menangani permasalahan tersebut

untuk mengetahui cara mengatasinya.
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3. Metode Kepustakaan
Dilakukan dengan mencari buku — buku dan literatur yang berhubungan

dengan permasalahan yang dibahas.

1.7. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang isi dari Latar Belakang, ldentifikasi Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujun, Manfaat dan Metodologi Penelitian
dan Sistematika Penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan judul
Perancangan Sistem Informasi Persediaan Obat Berbasis WEB (studi kasus
Puskesmas Mangunjaya).

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang penjelasan secara detail tentang perancangan dan analisis
program, mulai dari gambaran rancangan secara umum dan analisis kebutuhan
perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai menjabarkan tentang penggunaan
hardware, software beserta dengan uji coba dan evaluasi program sistem informasi
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dan saran-saran

berdasarkan hasil perancangan dan sistem yang dibuat secara keseluruhan.
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